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SUMMARY

ANDINI. Frequency of Probiotics from Swamp for Formation of Biofloc and
Production of Catfish (Clarias sp.) (Supervised by MOHAMAD AMIN dan
RETNO CAHYA MUKT]I).

Catfish (Clarias sp.) cultivated with a combination of the addition of
probiotics in the biofloc technology are thought to increase production. The
frequency of adding probiotics from swamps to cultured water media has never
been studied in ensuring the availability of flocks in rearing media. The purpose of
this study was to determine the appropriate frequency of probiotics from swamps
in the biofloc technology to improve the parameters of successful cultivation,
especially increasing catfish production and biofloc formation. This study used a
completely randomized design (CRD) consisting of two treatments and three
replications. The treatment given was difference in the frequency of giving
probiotics from swamps namely (P1) 1 time for 42 days of rearing (P2) 2 times for
42 days of rearing. The results showed that P2 was the best treatment with a floc
volume of 68.33 mL L, absolute length growth 8.18 cm, absolute weight growth
19.30 g, feed efficiency 135.24 %, survival 89.33%, biomass production 24.639.50
g, temperature 28.85-29.59°C, pH 7.27-7.42, dissolved oxygen (DO) 3.91-5.72 mg
L, ammonia 0.45-1.15 mg L™ and total dissolved solid (TDS) 717.33-885.50 mg
L. Therefore it is recommended that probiotics from swamps be given to fish
culture media with a frequency of 2 times during 42 days of rearing or once every
21 days.
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RINGKASAN

ANDINI. Frekuensi Pemberian Probiotik Asal Rawa untuk Pembentukan Bioflok
dan Produksi Ikan Lele (Clarias sp.) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan
RETNO CAHYA MUKTI)

Ikan lele (Clarias sp.) yang dibudidayakan dengan kombinasi penambahan
probiotik pada teknologi bioflok diduga dapat meningkatkan produksi. Frekuensi
pemberian probiotik asal rawa pada media air budidaya belum pernah diteliti dalam
menjamin ketersediaan flok pada media pemeliharaan. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui frekuensi yang tepat dalam pemberian probiotik asal rawa pada
teknologi bioflok untuk meningkatkan parameter-parameter keberhasilan budidaya,
terutama meningkatkan produksi ikan lele dan pembentukan bioflok. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari dua perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan yang diberikan merupakan perbedaan frekuensi pemberian
probiotik asal rawa yaitu (P1) 1 kali selama 42 hari pemeliharaan (P2) 2 kali selama
42 hari pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P2 adalah perlakuan
terbaik dengan volume flok sebesar 68,33 mL L, pertumbuhan panjang mutlak
8,18 cm, pertumbuhan bobot mutlak 19,30 g, efisiensi pakan 135,24 %,
kelangsungan hidup 89,33%, produksi biomassa 24.639,50 g, suhu 28,85-29,59°C,
pH 7,27-7,42, Dissolved Oxygen (DO) 3,91-5,72 mg L™, amonia 0,45-1,15 mg L™
dan Total Dissolved Solid (TDS) 717,33-885,50 mg L. Sehingga disarankan
probiotik asal rawa diberikan ke media budidaya ikan dengan frekuensi 2 kali
selama 42 hari pemeliharaan atau setiap 21 hari sekali.

Kata kunci: bioflok, ikan lele, probiotik asal rawa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar
yang banyak dibudidayakan karena permintaan pasar yang tinggi. Menurut data
Statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022) produksi ikan lele di
Indonesia pada bidang budidaya pembesaran di tahun 2019 yaitu 289 ribu ton dan
mencapai 384 ribu ton pada tahun 2020 sedangkan pada tahun 2021 yaitu 360 ribu
ton. Untuk memenuhi kebutuhan pasar yang tinggi ini, peningkatan produksi
budidaya ikan lele harus dilakukan dengan intensif, efisien dan berwawasan
lingkungan dengan mengupayakan seminimal mungkin pembuangan limbah ke
perairan sekitar (Fauzi et al., 2022).

Penerapan teknologi bioflok dengan pemberian probiotik yang berisi bakteri
heterotrof dapat memanfaatkan limbah hasil budidaya menjadi pakan alami dari
flok yang terbentuk, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan,
kelangsungan hidup dan kualitas air (Putra et al., 2017). Probiotik yang diberikan
ke media pemeliharaan diharapkan dapat meningkatkan respons imun terhadap
penyakit untuk kelangsungan hidup, memperbaiki sistem pencernaan ikan sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan sehingga menunjang peningkatan produksi
dan memperbaiki kualitas air (Primashita et al., 2017). Saat ini, probiotik pada
budidaya ikan masih banyak menggunakan probiotik komersial yang mengandung
bakteri secara umum seperti Lactobacillus, Lactococcus, Leuconostoc,
Carnobacterium, Shewanella, Bacillus, Aeromonas, Vibrio, Enterobacter,
Pseudomonas, Bifidobacteria, Clostridium dan Saccharomyces (Prihanto et al.,
2021). Sedangkan penggunaan bakteri spesifik seperti asal rawa belum banyak
digunakan. Menurut Wijayanti et al. (2020), rawa memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi, termasuk mikroba yang mampu meningkatkan sifat fisik dan kimia
medianya. Mikroorganisme rawa yang telah teridentifikasi yaitu Chlorophyta,
Bacillus sp. dan Streptomyces sp. (Wijayanti et al., 2018). Pemberian probiotik asal
rawa (Bacillus sp. dan Streptomyces sp.) dengan teknologi bioflok telah diteliti
dengan media air rawa pada ikan lele (Wijayanti et al., 2021) dan ikan gabus (Wati,
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2021 dan Ainil, 2022). Pada penelitian tersebut pemberian probiotik asal rawa dapat
meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan, kelangsungan hidup ikan dan kualitas
air budidaya.

Probiotik asal rawa dengan kandungan bakteri yaitu Bacillus sp. dengan dosis
10° CFU mL™ dan Streptomyces sp. dengan dosis 10° CFU mL™ dapat digunakan
sebagai starter pada teknologi bioflok untuk pembentukan bioflok. Pada penelitian
Wijayanti et al. (2021) pemberian probiotik asal rawa dengan dengan frekuensi 1
kali menghasilkan volume flok 40 mL L™ (hari ke-42), dan pemanfaatan flok
tersebut menghasilkan pertumbuhan bobot dan panjang rata-rata akhir dari rata-rata
awal 7,16 g dan 9,50 cm menjadi 36,95 g dan 18,50 cm dan FCR 0,97. Hasil volume
flok (Wijayanti et al., 2021) ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Bakar et
al. (2015) yang volume floknya mencapai 92,5 mL L. Menurut Zaidy (2022)
volume flok maksimal untuk ikan lele yaitu 100 mL L™, apabila volume flok
melebihi batas dapat dilakukan pembuangan air sebagian dan menggantikannya
dengan air yang baru sekitar 70-80% dari volume air. Flok-flok ini harus terus
tersedia di media pemeliharaan dalam jumlah cukup sebagai pakan alami ikan untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan, meningkatkan nilai efisiensi pakan dan kualitas
air. Menurut Feroza et al. (2021), flok-flok di media pemeliharaan akan berkurang
karena akan dikonsumsi oleh ikan setiap harinya, sehingga diperlukannya
ketersediaan flok pada media pemeliharaan atau tidak menyebabkan blooming
mikroorganisme akibat volume flok berlebih. Oleh karena itu, perlu dilakukannya
penelitian tentang pengaruh frekuensi pemberian probiotik asal rawa ini untuk

pembentukan bioflok dan produksi ikan lele.

1.2. Rumusan Masalah

Penambahan probiotik asal rawa pada teknologi bioflok dapat meningkatkan
pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup ikan. Pada teknologi bioflok
probiotik asal rawa ini digunakan sebagai starter untuk pembentukan flok.
Kemudian flok ini akan dimanfaatkan oleh ikan budidaya sebagai pakan alami
sehingga flok ini harus terus tersedia di media pemeliharaan. Oleh karena itu,
pemberian probiotik dengan frekuensi yang tepat perlu diteliti guna menjamin

ketersediaan flok di media pemeliharaan. Diduga frekuensi pemberian probiotik
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asal rawa dapat meningkatkan parameter-parameter keberhasilan budidaya

terutama untuk pembentukan bioflok dan produksi ikan lele.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemberian
probiotik asal rawa dalam pembentukan bioflok dan meningkatkan produksi ikan
lele. Adapun kegunaan penelitian yaitu untuk memberikan informasi tentang

frekuensi pemberian probiotik asal rawa pada teknologi bioflok terkhusus ikan lele.
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